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ABSTRAK

Tiara Maya Sari, 2002090270. “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) terhadap Keterampilan Menulis
Ringkasan Kelas III SDS Bina Taruna Medan”. Skripsi. Medan : Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis ringkasan siswa
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative integrated reading and
composition pada pelajaran Bahasa indonesia di kelas III SDS Bina Taruna
Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar test yang digunakan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan keterampilan menulis ringkasan siswa.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis untuk
mengetahui adakah pengaruh dari penggunaan model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition terhadap keterampilan menulis ringkasan.
Dari hasil penelitian Terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
menulis ringkasanmsiswa kelas III setelah penerapan penggunaan model
pembelajaran cooperative integrated reading and composition. Sebelum
penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition,
nilai rata-rata keterampilan menulis ringkasan siswa adalah 58.95. Setelah
penerapan model tersebut, nilai rata-rata meningkat menjadi 81.39. Peningkatan
mean sebesar -52.4348 poin ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih terampil
dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah model pembelajaran cooperative
integrated reading and composition diterapkan. Hal ini dibuktikan Nilai
signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang dihasilkan adalah 0.000, yang jauh lebih kecil
dari ambang batas signifikansi yang umumnya digunakan (0.05). Dengan
demikian, hasil uji t-test ini menolak hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis ringkasan siswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran cooperative integrated
reading and composition, dan menerima hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan adanya perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci : Model, Cooperative Integrated Reading and Composition,
Keterampilan Menulis Ringkasan
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan berasal dari kata "pelajar". Menurut Kamus Bahasa Indonesia,
"belajar" adalah proses "memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran." Pendidikan adalah proses
yang mencakup berbagai kegiatan yang sesuai dengan kehidupan sosial seseorang
dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari
generasi ke generasi. Dalam bahasa Romawi, "pendidikan" diartikan sebagai
"mendidik", yang berarti mendidik dan memperbaiki moral. Ada banyak
pandangan yang berbeda tentang pendidikan. Namun demikian, keseragaman arti
masih diperlukan dalam pendidikan (Adlya S.I 2020).

Pendidikan adalah proses memanusiakan anak-anak dengan membangun
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat atau dengan membantu
siswa memperoleh dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, dan
pola tingkah laku yang bermanfaat sepanjang hidup. Pendidikan tidak
menghilangkan martabat manusia. Sebaliknya, pendidikan meningkatkan dan
meningkatkan kualitas, hakekat, dan martabat manusia (Latifah & Fauziah, 2022).

Pendidikan adalah semua pengetahuan yang dipelajari sepanjang hayat dan
dapat terjadi di mana pun dan dalam situasi apa pun yang mempengaruhi
pertumbuhan setiap makhluk hidup bahwa pendidikan berlangsung seumur hidup

(long life education) (Annisa, 2022).



Pendidikan adalah hal yang paling penting dalam kehidupan manusia, yang
berarti bahwa setiap orang di Indonesia berhak untuk menerimanya dan
diharapkan untuk terus berkembang di dalamnya. Pendidikan secara umum
berfungsi sebagai proses kehidupan dalam mengembangkan diri setiap orang
untuk dapat hidup dan melanjutkan kehidupan sehingga menjadi terdidik sangat
penting (Erica et al., 2019)

Menurut (Dalman, 2016) mengatakan bahwa pada dasarnya, terdapat 4
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran. Keempat
keterampilan tersebut yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat aspek keterampilan tersebut merupakan aspek yang saling berhubungan
satu sama lain. Berdasarkan keempat keterampilan berbahasa tersebut,
keterampilan menulis merupakan proses akhir yang dikuasai oleh pembelajaran
bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca untuk
menuntut kemampuan berpikir.

Menulis merupakan kegiatan yang sering dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari antara lain saat pembelajaran, menulis surat, berinteraksi, menulis hal-
hal penting, dan lain-lain (Erica et al., 2019) Keterampilan menulis sangat penting
dikuasai oleh siswa, sebagaimana yang dikatakan bahwa dengan menulis, siswa
dapat meningkatkan pengembangan kecerdasan dalam berbagai aspek, seperti
daya ingat yang berkembang, tumbuh keberanian, kreativitas, mendorong
kemauan dan kemampuan siswa dalam mengumpulkan informasi yang kemudian

dituangkan dalam bentuk tulisan atau karangan.



Hal yang sering menjadi kendala dalam menulis adalah kurangnya
penguasaan kosakata, padahal kosakata menentukan seberapa terampil seseorang
dalam berbahasa. Menurut Riyanto, P. D (2014) kualitas keterampilan berbahasa
seseorang jelas bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang
dimilikinya. Keterampilan menulis merupakan kegiatan menuangkan ide dan
gagasannya dalam bentuk tulisan. Dalam menuangkan ide dan gagasan, tentu
seseorang tidak mungkin menulis secara sembarang. Artinya, seorang penulis
memerlukan kemampuan mendefinisikan ulang gagasannya ke dalam bentuk
tulisan yang mudah dipahami pembaca.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SDS Bina Taruna Medan
pada tanggal 29 Februari 2024, ditemukan bahwa beberapa masalah umum yang
dihadapi dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis
siswa yang masih rendah tentang materi, kreativitas siswa yang rendah terhadap
materi, dan guru yang kurang berpengalaman dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang bervariasi dan menarik yang dapat membuka mata siswa.
Pembelajaran masih sering menggunakan metode ceramah, dimana dalam proses
pembelajaran siswa hanya mendengarkan, menulis, dan latihan sehingga membuat
siswa merasa jenuh dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDS Bina Taruna
Medan pada tanggal 29 Februari 2024, menemukan bahwa terdapat banyak
permasalahan yang dihadapi guru pada proses pembelajaran saat ini yaitu masih
banyak siswa yang kurang berpartisipasi ataupun memiliki keterampilan menulis

yang rendah dalam pembelajaran khususnya pada mata Pelajaran Bahasa



Indonesia. Yang dimana masih banyak siswa tidak mencapai nilai KKM vyaitu :

70.
Tabel 1.1 Nilai Ulangan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Siswa/l Kelas III SDS Bina Taruna Medan
NO Jumlah Siswa Nilai Presentasi Keterangan
1 10 =70 44 % Tuntas
2 13 <70 56 % Tidak Tuntas
Jumlah 23 100 %

Tabel 1.1 terdapat jumlah siswa yang tuntas dengan 10 siswa (44%) dan 13
siswa (56%) yang tidak tuntas, guru menghadapi tantangan besar untuk mencapai
tujuan pembelajaran, menulis. Selama proses pembelajaran, guru hanya
menggunakan model dan metode konvensional, sehingga kelas menjadi
membosankan. Siswa tetap diam dan tidak terlibat dalam kegiatan seperti tanya
jawab, diskusi, dan lainnya. Jadi, untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa, penulis ingin menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading And Compostion (CIRC) untuk meningkatkan keterampilan Menulis.

Dalam rangka meningkatkan proses belajar dan keterampilan menulis
siswa menjadi lebih baik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, guru harus
terampil dalam membuat dan menciptakan kondisi kelas yang kondusif dan
menyenangkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan

mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk menghilangkan kejenuhan dan kebosanan



siswa dan meningkatkan semangat dan antusiasme siswa selama proses
pembelajaran.

Pendidikan sangat penting untuk menentukan potensi siswa di era
globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini. Pengembangan
keterampilan menulis, terutama dalam bahasa Indonesia, adalah komponen
penting dalam pembelajaran. Keterampilan menulis sangat penting untuk
keberhasilan siswa di sekolah dan di masa depan. Siswa dapat
mengkomunikasikan ide-ide dan pemikiran mereka secara efektif dan kreatif
dengan keterampilan menulis mereka. Sebagai lembaga pendidikan dasar, SDS
Bina Taruna Medan berusaha untuk meningkatkan pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya keterampilan menulis. Tema 6 Subtema 1 tentang Sumber
Energi adalah salah satu tema yang diajarkan di kelas III. Tema ini merupakan
materi penting dalam kurikulum. Materi ini tidak hanya menarik bagi siswa dalam
kehidupan sehari-hari mereka, tetapi juga membantu mereka memahami masalah
lingkungan dan pentingnya konservasi energi.

Namun, sebagai pendidik bagaimanapun, sering kali menghadapi kesulitan
dalam mengajarkan keterampilan menulis, terutama ketika menggunakan materi
pembelajaran yang kompleks seperti tema Sumber Energi. Akibatnya, siswa
mengalami kesulitan untuk menyampaikan ide-ide mereka secara tertulis, yang
mengakibatkan siswa memiliki keterampilan menulis yang buruk. Ini adalah
masalah yang sering dihadapi oleh guru. Guru menggunakan pembelajaran satu
arah, atau berpusat pada guru, sehingga siswa cepat bosan dan tidak konsentrasi

selama proses belajar. Selain itu, guru tidak memiliki keinginan yang kuat untuk



mendorong siswa mereka untuk mengikuti pelajaran. Kendala-kendala tersebut
dapat memengaruhi proses pembelajaran, menyebabkan siswa memiliki
keterampilan menulis yang rendah, terutama dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), yang merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan pembelajaran membaca dan menulis secara kooperatif serta
kegiatan menulis yang terstruktur dan diskusi kelompok untuk meningkatkan
pemahaman siswa.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik melakukan sebuah
penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
And Compostion (CIRC) terhadap keterampilan menulis Bahasa Indonesia dengan
mengambil judul penelitian : “Pengaruh Model Pembelajaran COOPERATIVE
INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) Terhadap
Keterampilan Menulis Kelas III SDS Bina Taruna Medan”

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

identifikasi masalahnya adalah :

1. Hasil belajar menunjukkan keterampilan menulis ringkasan yang masih
rendah. Hal ini terlihat dari data ulangan yang menunjukkan bahwa 56%
dari siswa belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

yang ditetapkan.



2. Siswa menunjukkan minat yang rendah terhadap materi pelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis.

3. Penggunaan metode ceramah sebagai pendekatan pembelajaran dominan
di kelas menyebabkan proses pembelajaran menjadi membosankan.

4. Guru menghadapi kesulitan dalam memilih pendekatan pembelajaran yang
bervariasi dan menarik, yang dapat meningkatkan antusiasme siswa dalam
belajar.

5. Kurangnya partisipasi aktif siswa dan keterampilan menulis yang rendah,
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia perlu
ditingkatkan.

6. Belum digunakannya model pembelajaran yang mengintegrasikan
keterampilan membaca dan menulis secara kooperatif, seperti Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), yang potensial dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa, antara lain yaitu menulis
ringkasan, cerpen, dan berita. Dan menulis ringkasan terdapat macam-
macamnya Yaitu menulis narasi, deskripsi, ekspedisi, argumentasi, dan
persuasi.

1.3 BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah
yang akan diteliti yaitu : “Pengaruh Model Pembelajaran COOPERATIVE
INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) Terhadap Keterampilan

Menulis Ringkasan Kelas III SDS Bina Taruna Medan”.



1.4 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
identifikasi masalah yang ingin dibuat adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana keterampilan menulis ringkasan sebelum menggunakan
Cooperative Integrated Reading and Compostion (CIRC) Siswa kelas
IIT SDS Bina Taruna Medan.

2. Bagaimana keterampilan menulis ringkasan sesudah menggunakan
Cooperative Integrated Reading and Compostion (CIRC) Siswakelas 111
SDS Bina Taruna Medan.

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Compostion (CIRC) Kelas III SDS Bina Taruna Medan ?

1.5 TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis ringkasan sebelum
menggunakan Cooperative Integrated Reading and Compostion (CIRC)
Siswa kelas III SDS Bina Taruna Medan.

2. Untuk mengetahui keterampilan menulis ringkasan sesudah
menggunakan Cooperative Integrated Reading and Compostion (CIRC)
Siswa kelas III SDS Bina Taruna Medan.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Compostion (CIRC) terhadap keterampilan
menulis Kelas III SDS Bina Taruna Medan.

1.6 MANFAAT PENELITIAN

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu :



Manfaat Teoretis

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan terhadap yang ikut serta

dalam melakukan penelitian ini.

Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah dapat menjadi referensi untuk menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compostion
(CIRC) pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa.

b. Bagi guru dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih baik.

c. Bagi siswa dapat memotivasi siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan partisipasi siswa.

d. Bagi peneliti dapat mengetahui Langkah-langkah menerapkan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Compostion

(CIRC) dalam proses meningkatkan keterampilan menulis siswa.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoretis
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model adalah panduan pembelajaran yang terdiri dari gagasan atau
representasi dari objek, keadaan, atau situasi yang sebenarnya sebagai ilustrasi
atau contoh yang berguna untuk pemecahan masalah. Oleh karena itu, model
adalah gagasan berupa situasi yang ditulis.

Menurut (Julacha & Erihadiana, 2021) Model pembelajaran ialah panduan
pedoman bagi guru atau pendidik. Sehingga sangat perlu mempertimbangkan dan
memperhatikan dalam menggunakan model pembelajaran yang ingin diterapkan
agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Dengan
menggunakan model pembelajaran diharapkan hasilnya sesuai dengan diinginkan.

Menurut (Darmadi, 2017:42) Memilih model pembelajaran sangat
dipengaruhi dari kualitas materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai
dan tingkat kemampuanan belajar siswa merupakan faktor-faktor yang sangat
mempengaruhi efektivitas model pembelajaran tersebut.

Menurut (Enjoni & Febriyanto, 2020) bahwa model pembelajaran
merupakan kerangka acuan yang mewujudkan proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut (Salehudin, 2023) Model pembelajaran ialah dimana kemampuan
dalam menghasilakn pembelajaran yang menarik sehingga menjadinya alat yang

sangat penting bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

10
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Dari beberapa pendapat diatas dapat simpulkan bahwa Model
pembelajaran adalah kerangka acuan atau arahan yang sangat penting bagi guru
dalam proses mengajar. Model ini dirancang untuk mengoptimalkan pencapaian
tuyjuan pembelajaran. Kualitas materi, tujuan pembelajaran, dan tingkat
kemampuan belajar siswa adalah beberapa faktor yang harus dipertimbangkan
saat memilihnya karena faktor-faktor ini mempengaruhi seberapa efektif model
pembelajaran yang digunakan. Dengan memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat, proses belajar mengajar dapat menjadi lebih menarik
dan pencapaian siswa dapat sesuai dengan harapan mereka.

2.1.2 Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Menurut (Octavia, 2020) pada umumnya model-model pembelajaran
memiliki ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum yaitu sebagai :

a) Memiliki prosedur yang sistematika. Jadi, sebuah model mengajar merupakan
prosedur yang sistematika untuk memodifikasi perilaku siswa, yang
didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu.

b) Hasil diterapkan secara khusus. Setiap model menentukan tujuan-tujuan
khusus hasil belajar yang diharapkan dicapai siswa secara rinci dalam bentuk
untuk kerja yang dapat diamati.

c) Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan lingkungan secara
spesifik dalam model mengajar.

d) Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar
dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelah

menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran.
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e) Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan cara yang
memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi dengan lingkungan.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam model

pembelajaran ini, ada tujuan khusus yang ingin dicapai, dan tujuan tersebut
dirumuskan dalam bentuk hasil belajar yang dapat diamati dan diukur. Selain itu,
model ini memperhatikan penyesuaian lingkungan belajar agar sesuai dengan
kebutuhan proses pembelajaran. Perilaku nyata siswa menunjukkan faktor
keberhasilan dalam model ini. Dan interaksi yang efektif antara siswa dan
lingkungan belajarnya sangat penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang
optimal.

2.1.3 Manfaat Model Pembelajaran

Menurut mulyono Model pembelajaran ialah sebagai pedoman dalam
untuk membuat dan melaksanakan program pembelajaran. Oleh karena itu,
pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh jenis bahan yang akan
diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam tujuan pembelajaran dan tingkat
kemampuan siswa.

Manfaat model pembelajaran :

1. Bagi guru
a. Membuat dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab langkah-langkah

yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, tujuan yang

hendak dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan media

yang ada.
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b. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas siswa dalam
pembelajaran.
c. Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku siswa secara
personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat.
2. Bagi siswa
a. Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Memudahkan siswa untuk dalam memahami materi pembelajaran.
c. Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran
secara penuh.
d. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi dikelompoknya secara
objektif.
2.1.2 Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition

(CIRC)

2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
Composition (CIRC)

Model pembelajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis (CIRC),
juga dikenal sebagai "Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis", dirancang
untuk mengajar siswa membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran,
atau tema wacana atau kliping. (Rakiyah et al., 2023)

Model pembelajaran Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis (CIRC),
juga dikenal sebagai "Kooperatif Terpadu Membaca dan Menulis", dirancang
untuk mengajar siswa membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran,

atau tema wacana atau kliping. (Sugiartini, 2014)
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Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah model
pembelajaran terpadu yang menggabungkan kemampuan membaca dan
menulis. Model cooperative learning tipe CIRC melibatkan siswa dalam
kegiatan membaca dan menulis secara aktif (fisik maupun mental) baik secara
kelompok maupun individu. Model ini membantu guru mengintegrasikan
kegiatan membaca dan menulis sebagai kegiatan integrative. (Parinding, 2022)

Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa CIRC merupakan strategi

pembelajaran yang efektif untuk mengintegrasikan keterampilan membaca dan
menulis dalam satu proses pembelajaran. Model ini dirancang untuk memfasilitasi
siswa dalam mengidentifikasi ide pokok, pokok pikiran, atau tema dari teks yang
dibaca, sekaligus mengembangkan kemampuan menulis mereka. Melalui kegiatan
yang dilakukan baik secara kelompok maupun individu, siswa diajak untuk terlibat

aktif baik secara fisik maupun mental dalam proses pembelajaran.

2.1.2.2 Ciri-ciri Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
Composition (CIRC)

(Rahmi & Marnola, 2020) Salah satu model pembelajaran kooperatif
adalah Cooperative Integrated Reding and Composition (CIRC). Pada awalnya,
CIRC adalah program pengajaran kooperatif terpadu membaca dan menulis
yang luas dan lengkap untuk mengajar membaca dan menulis di kelas-kelas
tinggi sekolah dasar.

Salah satu model kooperatif adalah model CIRC. Menurut (Riyanto,
2014), beberapa karakteristik model pembelajaran kooperatif adalah sebagai

berikut;:
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a. Kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.
b. Siswa percaya bahwa setiap anggota kelompok memiliki tujuan yang sama
c. Siswa akan dievaluasi untuk semua.
d. Siswa diminta untuk bertanggung jawab secara individual atas materi yang
ditangani.
Beberapa karakteristik CIRC adalah sebagai berikut :
1) Ada tujuan kelompok.
2) Ada tanggung jawab untuk setiap orang.
3) Tidak ada tugas khusus.
4) Semua anggota kelompok memiliki peluang yang sama untuk sukses.
5) Semua anggota kelompok harus menyesuaikan diri.
2.1.2.3 Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
Composition (CIRC)
Tujuan CIRC adalah menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu
para siswa belajar memahami bacaan dengan cara yang luas. (Zulham, 2020)
Menurut (Aprilentina et al., 2020) Dalam pembelajaran, metode CIRC
digunakan dengan tujuan utama untuk membantu siswa meningkatkan
pemahaman mereka tentang bacaan dan meningkatkan hasil belajar mereka
yang rendah. Membuat penggunaan waktu menjadi lebih efisien adalah tujuan
utama kegiatan CIRC. (Waruwu, 2022) Siswa dikondisikan dalam tim-tim

kooperatif dan kemudian digabungkan dengan guru kelompok membaca untuk
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mencapai tujuan tambahan seperti pemahaman membaca, kosa kata,

pembacaan pesan, dan ejaan.

2.1.2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Integrated
Reading Composition (CIRC)
Menurut (Mistendeni, 2020) Terdapat 5 tahapan langkah dalam proses
pembelajaran menggunakan moel pembelajaran CIRC yaitu :

1. Orientasi. Pada tahap ini, guru memeriksa apersepsi siswa dan
pengetahuan awal mereka tentang materi yang akan dipelajari. Selain
itu, kegiatan ini menunjukkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
siswa.

2. Sistem Organisasi. Dengan mempertimbangkan heterogenitas
akademik, guru membagi siswa ke dalam berbagai kelompok.
Membagikan literatur tentang topik yang akan dibahas kepada siswa.
memberikan penjelasan tentang cara-cara di mana diskusi kelompok
berjalan, serta tugas-tugas yang harus diselesaikan selama proses
pembelajaran.

3. Pengenalan gagasan. memberi tahu Anda tentang ide baru yang
berkaitan dengan temuan yang ditemukan selama eksplorasi.
Keterangan guru, buku paket, film, kliping, poster, atau media lainnya

dapat memberikan identifikasi ini.
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4. Artikel. Siswa menyampaikan temuan-temuannya. Membuktikan,
menunjukkan materi yang dibahas baik di kelas maupun dalam
kelompok.

5. Penguatan dan refleksi. Pada tahap ini, guru memberikan penguatan
tentang topik yang dipelajari melalui penjelasan dan contoh kehidupan
sehari-hari. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk merenungkan
dan mengevaluasi hasil pembelajaran mereka.

Menurut (Kurniasth & Sani, 2015:92) Langkah-langkah teknis
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah
sebagai berikut: (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, dan kemudian
membentuk kelompok dengan jumlah siswa antara 4 dan 6 orang, secara
heterogen. (2) guru memberikan meteri, seperti kliping atau membacakan tertentu
sesuai dengan topik pembelajaran. (3) siswa bekerja sama untuk membacakan dan
meneruskan satu sama lain. (4) setelah setiap kelompok diberi giliran, guru dan
siswa membuat kesimpulan tentang topik yang dibahas. (5) dan seperti biasa, guru
menutup pelajaran.

Sintagmatik model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dari setiap langkah tersebut adalah sebagai berikut:

Fase 1 : Guru memberikan apersepsi dan pengetahuan awal tentang materi yang
akan diberikan, serta tujuan pembelajaran.
Fase 2 : Guru membagi siswa ke dalam kelompok, mempertimbangkan

heterogenasi akademik. memberikan bahan bacaan tentang topik yang akan
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dipelajari siswa, metode untuk diskusi kelompok, dan tugas untuk diselesaikan
selama proses pembelajaran.

Fase 3: Guru memberikan wacana tentang topik pembelajaran untuk menemukan
ide baru dan membantu siswa menemukan ide baru.

Fase 4: Guru membantu siswa mengerjakan tugas. Diharapkan pada tahap ini
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran.

Fase 5: Peserta didik harus mampu mengkomunikasikan hasil penelitian dan
menunjukkan materi yang dibahas. Penemuan dapat berupa penemuan baru atau
hanya bukti hasil pengamatan.

Fase 6: Guru memberikan penguatan tentang materi yang dipelajari melalui
penjelasan dan contoh kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini, baik guru maupun
siswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari.

Jadi kesimpulan dari beberapa pendapat diatas menyebutkan bahwa Model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) membantu siswa
berinteraksi satu sama lain dan dengan guru mereka, mendorong pembelajaran
aktif dan kooperatif, dan meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dalam
konteks yang saling mendukung.
2.1.2.5 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative

Integrated Reading Composition (CIRC)

Kelebihan model ini adalah seluruh kegiatan belajar menjadi lebih
bermakna bagi siswa, yang menghasilkan hasil belajar yang lebih lama.

(Niliawati, 2017)
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Beberapa keunggulan model Cooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC), menurut (Istarani, 2015, p. 113) adalah sebagai berikut:

a. Membuat belajar lebih menyenangkan karena siswa dikelompokkan dalam
kelompok yang heterogen sehingga mereka tidak cepat bosan.

b. Dapat membuat siswa merasa lebih rileks saat belajar karena mereka berada
dalam kelompok yang heterogen.

c. Dapat membantu siswa bekerja sama lebih baik karena mereka diberi
kesempatan untuk berbicara satu sama lain.

d. Dengan mempersentasikan hasil diskusinya siswa dapat menambahkan
semangat dan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diajukan.
Slavin dalam Huda 2015, mengatakan bahwa kelemahan model Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah bahwa itu hanya dapat

diterapkan pada mata pelajaran yang menggunakan bahasa. Akibatnya, model ini

lebih menekankan pada membaca, menulis, dan seni bahasa, sehingga
matematika dan mata pelajaran lain yang menggunakan prinsip menghitung tidak
dapat menggunakan model ini. Oleh karena itu, salah satu kelemahan
penggunaan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
ini adalah bahwa itu harus dilakukan secara langsung di lapangan. (Aprilentina et

al., 2020)

Dari Kelemahan Guru harus mengubah mata pelajaran, materi, dan model
pembelajaran. Selain itu, presentasi dapat dipilih secara acak untuk setiap

kelompok agar setiap anggota kelompok berusaha untuk menguasai
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pekerjaannya, sehingga tidak hanya siswa yang paling pintar yang mewakili
presentasi.
2.1.3 KETERAMPILAN MENULIS
2.1.3.1 Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat
ekspresif dan produktif. Dikatakan sebagai ekspresif karena menulis
adalah ekspresi pikiran dan perasaan yang dapat dituangkan dengan
menggunakan gerakan motorik halus kita. (Wati & Sudigdo, 2019)

Tulisan juga dikatakan produktif karena merupakan proses
menghasilkan satuan bahasa yang nyata, yang kemudian ditulis. Oleh
karena itu, tulisan biasanya disebut sebagai karya dari hasil gagasan
seseorang yang dapat dipahami oleh orang lain. (Sardila, 2015:113)

Seorang ahli bernama Iskandarwassid menyatakan bahwa "aktifitas
menulis merupakan suatu bentuk menifestasi kemampuan dan
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajaran
bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca".
(Dewi, 2016)

(Saddhono et al., 2019) juga mengatakan bahwa menulis adalah
tugas yang kompleks karena melibatkan cara berpikir yang teratur dan
berbagai persyaratan yang berkaitan dengan teknik penelitian, seperti (1)
adanya kesatuan gagasan, (2) penggunaan kalimat yang jelas dan efektif,
(3) paragraf disusun dengan baik, (4) penerapan kadah ejaan yang benar,

dan (5) penguasaan gaya menulis yang benar.
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Jadi, penguasaan menulis adalah kemampuan untuk memahami
dan mengetahui struktur bahasa yang sesuai dengan kaidah. Adapun salah
satu keterampilan menulis yaitu keterampilan menulis ringksan.

Berdasarkan beberapa pendapat menulis tersebut dapat
disimpulkan bahwa Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
sangat penting, dianggap ekspresif karena memungkinkan individu untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaannya melalui kata-kata yang
dituangkan dalam bentuk tulisan. Ini juga dianggap sebagai aktivitas yang
produktif karena menulis menghasilkan satuan bahasa yang konkret
berupa teks yang merupakan manifestasi dari ide atau gagasan penulis.
penguasaan dalam menulis mencakup pemahaman tentang struktur bahasa
yang tepat dan penerapannya, menjadikannya bagian esensial dari
keterampilan berbahasa.
2.1.3.2 Fungsi Menulis

Menulis berfungsi sebagai cara untuk berkomunikasi dengan orang
lain melalui bahsa tulisan daripada secara langsung. Menulis sangat
penting untuk pendidikan karena membantu siswa berpikir dan berpikir
kritis.

Dalam buku (Susanto, 2019:252) Rusyana mengklasifikasikan
fungsi menulis sesuai kegunannya, sebagai berikut :

1. Fungsi penataan menata gagasan, pikiran, pendapat, imajinasi, dan

lainnya, serta penggunaan bahasa untuk menyusunnya.
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Fungsi pengawetan menjaga struktur sesuatu dalam bentuk dokumen
tertulis.

Fungsi penciptaan menciptakan sesuatu yang baru.

Fungsi penyampaian menarangkan gagasan, pikiran, imajinasi, dan
lainnya yang telah diawetkan menjadi suatu karangan.

Fungsi mengingat penulis mencatat peristiwa, situasi, keterangan, atau
lainnya untuk memastikan bahwa apa yang ditulis tidak dilupakan.
Fungsi korespondensi Surat memiliki fungsi untuk memberikan,
menanyakan, memerintah, atau meminta sesuatu kepada orang yang
dituju, dan mengharapkan orang yang dituju untuk melakukan apa

yang dikemukakan, serta membalas dengan tertulis.

2.1.3.3 Tujuan Menulis

Tujuan menulis adalah untuk memberikan respons atau jawaban yang

diharapkan penulis atau yang diharapkan pembaca akan berikan. Ada

empat jenis tujuan menulis, yaitu:

1.

Tulisan yang bertujuan untuk memberikan informasi atau penjelasan
kepada pembaca.

Tulisan bertujuan untuk meyakinkan atau medesak para pembaca akan
kebenaran yang diutarakan, disebut wacana persuasif.

Tulisan yang dimaksudkan untuk menghibur, menyenangkan, atau
mengandung tujuan estentik.

Wacana persuasif, di mana penulis mengungkapkan perasaan dan

emosi yang kuat atau berapi-api.
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2.1.3.4 Manfaat Menulis
Dari berbagai sudut pandang, ada beberapa manfaat menulis :

1. Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah Kita
ketahui.

2. Menulis membantu kita menghasilkan ide-ide baru.

3. Menulis membantu kita menyusun pikiran kita menjadi wacana yang
berdiri sendiri.

4. Menulis membuat pikiran seseorang siap untuk dibaca dan dinilai.

5. Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru.

6. Menulis membantu memecahkan masalah dengan menjelaskan masalah
dan menempatkannya dalam kontes visual untuk diuji.

2.1.3.5 Tahap-Tahap Proses Menulis
Tompkins dalam (Susanto, 2019:256), menguraikan proses menulis

menjadi lima tahap yang diidentifikasikan melalui serangkaian tentang

proses menulis yang meliputi:

1. Tahap pra-menulis, juga dikenal sebagai tahap penemuan menulis,
adalah tahap sebelum menulis. Aktivitas di tahap ini adalah sebagai
berikut: 1) memilih topic. 2) memikirkan tujuan, bentuk, dan audensi;
dan 3) memanfaatkan dan mengorganisasikan ide-ide. Pada tahap pra-
menulis, siswa berusaha mempresentasikan apa yang mereka tulis.

2. Tahap penyusunan draf tulisan, juga dikenal sebagai drafting. Siswa
menulis dan menyaring tulisan mereka melalui berbagai konsep selama

proses menulis. Aktivitas di tahap ini termasuk menulis draf kasar,
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menulis konsep utama, dan menekankan bagaimana ide-ide
berkembang dalam tulisan mereka. Tahap ini termasuk membaca ulang
draf kasar, memperbaikinya selama proses menulis, dan
memperhatikan bagian yang mendapat balikan dari kelompok menulis.

3. Tahap penyuntingan tahap keempat, siswa memperbaiki tulisan mereka
dengan mengoreksi kesalahan ejaan dan kesalahan mekanikal
lainnya.Dalam tahap ini, tugas-tugas berikut harus dilakukan: 1)
mengambil jarak dari tulisan; 2) mengoreksi awal dengan menandai
kesalahan; dan 3) mengoreksi kesalahan.

4. Tahap publikasi titik ini, siswa sudah siap untuk mempublikasikan
karya mereka dan menyempunakannya dengan membaca pendapat dan
komentar dari orang lain, orangtua, teman, dan komunitas mereka
sebagai penulis. Hasil penulisannya digunakan dalam berbagai
kegiatan berbagi hasil tulisan; misalnya, siswa diberi tugas untuk
membaca hasil karangan di depan kelas.

2.1.3.4 Macam-Macam Keterampilan Menulis.

1. Eksposisi (Paparan)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karangan eksposisi
adalah karangan yang berupa petunjuk, paparan aturan uraian tentang
suatu maksud atau tujuan. Sementara itu, (Dalman, Keterampilan
Menulis, 2016) mengatakan bahwa karangan eksposisi adalah

karangan yang lmemaparkan pendapat, gagasan, kenyataan yang
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memerlukan fakta yang diperkuat dengan angka statistik, peta dan
grafik tetapi tidak mempengaruhi pembaca.
Deskripsi atau lukisan

Keterampilan menulis  deskripsi merupakan tulisan yang
menggambarkan atau menjelaskan sesuatu baik yang berhubungan
dengan benda, suasana, kejadian, dan tempat. Menurut (Rahmatunisa,
2016) karangan deskripsi adalah salah satu pembelajaran menulis
dimana menggambarkan suatu hal/kejadian berdasarkan pengalaman
yang dilihat, didengar, diraba, dicium, dan dirasakan.
. Argumentasi atau dalihan

Keterampilan menulis argumentasi merupakan keterampilan
menulis yang berisi argumen atau opini dimana bertujuan untuk
meyakinkan pembaca atas kebenaran pendapat penulis. Menurut
(Saraswati, 2021) mengatakan keterampilan menulis argumentasi
merupakan keterampilan yang dibutuhkan latihan dan pembiasaan
secara terstruktur dan mendetail yang terangkum dalam langkah
operasional berupa metode pembelajaran.
Narasi atau kisahan

Keterampilan menulis narasi adalah keterampilan menulis dengan
memaparkan suatu rangkaian atau peristiwa atau pengalaman
seseorang berdasarkan waktu yang ada. Menurut (Santi Herlina Wati,

2019) keterampilan menulis karangan narasi merupakan kegiatan
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mengarang atau menulis sebuah cerita yang bersifat nyata sesuai

dengan keadaan yang ada.
5. Menulis Ringkasan

Keterampilan menulis merupakan pengetahuan dan ide-ide yang akan

dituangkan melalui tulisan sedangkan pengetahuan dan ide-ide diperoleh
dari kegiatan membaca (Febrina, 2017:113).
2.1.4 Menulis Ringkasan
2.1.4.1 Pengertian Menulis Ringkasan

Menurut (Dalman, 2014:215), Ringkasan merupakan singkatan
dari karya asli. Ringkasan harus mempertahankan urutan dari perspektif
pengarang. juga mengatakan bahwa ringkasan adalah cara yang baik untuk
menyajikan karangan yang panjang dalam bentuk yang singkat.

Ikhtisar, sinopsis, abstrak, dan parafrase adalah istilah lain yang
sama dengan meringkas. Menurut (Dalman, 2014:216), keempat istilah
tersebut memiliki makna yang mirip dan dekat. Namun, mereka
menggunakannya dalam konteks dan konteks yang berbeda. Sinopsis
digunakan untuk menggambarkan cerita atau lakon secara ringkas sambil
mempertahankan alur dan plot.

Adapun ciri-ciri yang dikemukakan oleh (Dalman, 2014:216) yaitu
1. Memendekkan bacaanbentuknya lebih pendek atau lebih ringkas
2. Struktur wacana tidak berubah sesuai dengan teks yang dibaca

3. Ada inti bacaan.
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Ringkasan memiliki beberapa karakteristik, menurut Siti Hamidah

dalam (Dalman, 2014:217), yaitu :

a. Memendekkan teks.

b. Bentuknya lebih pendek atau lebih ringkas.

c. Struktur wacananya tetap tidak berubah sesuai dengan teks yang
dibaca.

d. Terdapat inti dari teks.

Oleh karena itu, berdasarkan ciri-ciri diatas, ringkasan benar-benar
mencakup keseluruhan isi bacaan tanpa mengurangi perspektif peneliti
asli. Siswa harus memperhatikan bahwa ketika mereka membuat
ringkasan, hasilnya harus lebih singkat dan lebih singkat daripada
ringkasan aslinya. Ringkasan harus mengalir dari awal hingga akhir dan
mencakup semua pokok pikiran cerita.
2.1.4.2 Tujuan Membuat Ringkasan

Tujuan membuat ringkasan adalah untuk memahami dan
memahami isi sebuah buku atau karangan. Latihan untuk mencapai tujuan
ini akan membantu seseorang membaca karangan dengan cermat dan
memilih kembali dengan benar. Jika Anda tidak membaca dengan cermat
dan tidak dapat membedakan ide-ide tambahan dan utama, penulis tidak
akan membuat ringkasan yang baik. Kemampuan untuk membedakan
tingkat-tingkat gagasan akan membuat gaya bahasa lebih tajam dan
menghindari uraian yang panjang lebar yang mungkin menyelusup masuk

dalam karya.
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2.1.4.3 Cara Membuat Ringkasan

Jika seseorang sudah terbiasa membuat ringkasan, mungkin
mereka sudah memahami standar yang berlaku untuk menyusun
ringkasan.Meskipun demikian, tetap diperlukan beberapa standar sebagai
dasar dalam membuat ringkasan, terutama bagi mereka yang baru mulai .

Menurut Encep (Dalman, 2014:218), prosedur ringkasan termasuk
dalam kategori umum atau khusus. Langkah-langkah kerja yang disebut
prosedur umum berlaku untuk ringkasan dan sinonim, yang mencakup 12
sinonim, termasuk ringkasan, synopsis, rangkuman, abstrak, dan
paranfase. Di sisi lain, prosedur khusus adalah prosedur yang
dimaksudkan untuk pemadatan, penyingkatan, atau pengungkapan kembali
tulisan tertentu dalam konteks dan konotasi tertentu.

Ringkasan biasanya terdiri dari empat langkah : membaca,
menyeleksi, menulis, dan membandingkan.
Tahap membaca

Pada tahap ini, orang yang membuat ringkasan harus membaca dan
mempertimbangkan secara menyeluruh materi yang akan diringkasnya.
Selama Anda membaca teks asli ini secara keseluruhan, Anda harus
mempertimbangkan hal-hal berikut:
a. Maksud penulis.
b. Tema atau pokok persoalan yang ditulis.
c. Persepsi pengarang terhadap pokok persoalan (mengejek, menyindir,

menegaskan, menentang).
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d. Persepsi pengarang terhadap pembaca (mengajak, member tahu,
membujuk, melarang, mengingatkan, dan mengharuskan).
Tahap menyeleksi
Langkah kedua bertujuan untuk memilih pikiran utama dan pikiran
penejelasannya, serta membedakan bagian inti dan bukan inti.Pendapat
utama penulis dikumpulkan untuk digunakan sebagai dasar bagi penulisan
kesimpulan.
Tahap membaca
Kita menulis ulang ide-ide pengarang setelah dikumpulkan, tetapi
dalam format yang lebih singkat. Dalam langkah ini, hal penting yang
harus Kkita perhatikan adalah pembentukan ide, menyaring, dan
memadatkannya tanpa mengganggu integritas dan kebenaran maksud
penulis awal.
Tahap memandingkan
Selanjutnya, kita harus membandingkan hasil ringkasan kami
dengan teks aslinya. Dalam langkah terakhir, hal-hal berikut harus
diperhatikan:
a. Isi bacaan direproduksi dengan bahasa sendiri.
b. Jika pikiran penjelas dimasukkan, pikiran penjelas harus benar-benar
dipilih dan memberikan dukungan yang signifikan bagi pikiran
utamanya.

c. Tidak boleh memasukkan ide-ide lain selain ide asli penulisnya.
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Dalam konteks yang berbeda, (Saddhono et al., 2019) menyatakan

bahwa dua persyaratan yang harus dipenuhi untuk menganggap

ringkasan sebagai karya yang baik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Susunan ringkasan dalam satu kalimat

Bacaan diringkas dari kalimat menjadi frasa atau frasa menjadi kata.
Jika rangkaian ide terlalu panjang, ganti dengan ide yang lebih
pendek.

Besar ringkasan bergantung pada jumlah alinea dan topik utama
yang akan dibahas. Deskripsi, ilustrasi, dan contoh dapat
dihilangkan kecuali dianggap penting.

Jangan gunakan kata keterangan atau kata sifat kecuali untuk
menjelaskan konsep umum yang tersirat dalam rangkaian
keterangan atau kata sifat yang ada dalam naskah.

Pertahankan urutan teks dan susunan ide. Namun, ide utama dari
karangan yang rusak harus dirumuskan kembali dalam bentuk
kalimat ringkasan. Selain itu, pastikan ringkasan tidak mengandung
informasi baru atau ide peneliti.

Ringkasan pidato atau ceramah harus ditulis dengan sudut pandang
orang ketiga untuk membedakan ringkasan tulisan biasa (bahasa tak
langsung) dari ringkasan pidato atau ceramah (bahasa langsung).
Panjang ringkasan juga ditentukan. Hitung jumlah kata yang ada
dalam karangan dan bagilah dengan ketentuan untuk memastikan

ringkasan yang dibuat sudah sesuai. Meskipun jumlah kata yang
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dihitung tidak tepat, perhitungan ini dianggap sebagai perkiraan

yang lebih dekat dengan kenyataan.

(Saddhono 2014: 221) menjelaskan bahwa panjang karangan asli
(berupa kata) adalah = jumlah halaman, baris perhalaman, dan kata
perbaris, dan panjang ringkasan (berupa kata) adalah = banyak kata
karangan asli dibagi besar presentasi yang ditentukan untuk ringkasan.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa prosedur menulis ringkasan
terdiri dari memilih ide-ide utama, menulis kembali isi bacaan, dan
membandingkan hasil tulisan (ringkasan) dengan naskah bacaan asli.

5. Aspek penelitian ringkasan

Aspek yang dikuasi siswa harus mempelajari teknik menulis yang

efektif. Memangkas sebuah pohon besar menjadi pohon kecil yang padat
dan berisi sama dengan menyusun ringkasan. Karena itu, hasil akhir
adalah sebuah tulisan pendek yang mirip dengan yang pertama. Sebagai
pendidik Keterampilan meringkas, sederhananya, adalah kemampuan
untuk mengurangi teks utuh menjadi sepertiganya atau seperempatnya,
dengan syarat suara tetap asli.
Komponen penilaian kemampuan meringkas bacaan adalah sebagai
berikut:
1) Kesesuaian isi dengan isi buku.
2) Penggunaan bahasa yang sesuai dengan isi buku.
3) Penyajian alur cerita atau prosedur penulisan yang sistematis.

6. Penyempurnaan ejaan
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Bahasa Indonesia memiliki peraturan untuk penulisan dan ejaan.

Oleh karena itu, tulisan dalam Bahasa Indonesia harus sesuai dengan

aturan yang berlaku. Anda dapat mempelajari aturan-aturan tersebut

dengan membaca kamus Bahasa Indonesia, ejaan yang disempurnakan,
serta pedoman untuk membangun istilah baru atau buku tata bahasa
lainnya. Bentuk dan isi bahasa tulis tidak berubah. Bentuk tertentu juga
harus digunakan untuk menyampaikan maksud tertentu. Begitu juga,
makna yang disampaikan oleh penulis harus sama dengan makna yang
diterima oleh pembaca; ini hanya berlaku untuk karya fiksi, atau sastra.
Sebagai bagian dari Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang

Disempurnakan, lima aturan ditetapkan, seperti yang ditunjukkan di bawah

ini:

1) Pemakaian Huruf : Pemakaian huruf mencakup abjad, vokal,
konsonan, diftong, dan gabungan huruf, konsonan, dan pemenggalan
kata.

2) Pemakaian Huruf Kapital Dan Huruf Miring : Penggunaan huruf
kapital atau huruf besar dan huruf miring diperlukan.

3) Penulisan Kata : Penulisan kata mencakup kata dasar, kata turunan,
kata ulang, gabungan kata, kata ganti, kata depan, partikel, singkatan,
akronim, dan angka dan lambang bilangan.

4) Penulisan Unsur Serapan : Cara menulis kata-kata yang berasal dari
bahasa daerah dan bahasa asing adalah bagian dari penulisan unsur

serapan. yang kemudian masuk ke dalam kosa kata Bahasa Indonesia.
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5) Penggunaan Tanda Baca : Anda dapat menggunakan tanda seperti titik
(), koma (;), titik dua (:), hubung (-), persen (%), ellipsis (.),
pertanyaan (?), tanda seru (1), kurung (()), kurung siku ([]), tanda petik
(“...”), tanda petik tunggal (°), garis miring (/), dan apostrof atau

penyingkatan (°).

2.1.4.4 Kriteria Bacaan yang Ideal untuk diringkas

Bacaan yang baik adalah bacaan yang penuh makna dan berdampak positif

pada pembaca. (Saddhono et al., 2019) menyatakan bahwa ada sebelas ciri

bacaan yang baik:

1)

2)

3)

4)

5)

Bacaan tersebut mengandung nilai hidup. Kebenaran, keadilan, kebijakan,
kemanusiaan, dan keahlian adalah nilai kehidupan.

Bacaan tersebut mempunyai sifat edukatif. Artinya, ia memberikan pengaruh
positif pada pembacanya, bermanfaat memacu orang untuk berbuat lebih baik
dan lebih tertib.

Bacaan tersebut mempunyai kadar intelektualitas tertentu, mengajak
pembacanya aktif berpikir dan merenungkan kehidupan ini. Jadi ada sifat
intelektualistik dan kontemplatif pada bacaan tersebut.

Bacaan tersebut bersifat inovatif, baik dalam ide-ide maupun pilihan kata-
katanya, mengedepankan sesuatu yang baru, serta memancarkan semangat
kreativitas.

Bacaan tersebut bersifat otentik (murni atau punya kesejatian), ada unsur
orisionalitas (keaslian) dan keunikan atau kekhasan di dalamnya, tidak

imilatif/pulasan dan tidak pula epigonistik.
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6) Bacaan tersebut disampaikan dalam bahasa yang benar, baik dan menarik,
segar, dinamis, dan bernaas, tidak klise dan tidak klobotistik.

7) Bacaan menyampaikan ide-ide secara runtut, komunikatif, dan cukup efektif,
tidak acak-acakan, tidak membingungkan, dan juga tidak terlalu cair.

8) Cukup etis dan sublim, menjauhi pornografi dan kevulgaran. Berlawanan dari
jenis bacaan picisan. Di dalamnya terdapat tanggung jawab moral, tanggung
jawab sosial, di samping tanggung jawab intelektual.

9) Berwawasan luas serta membahas suatu persoalan secara intensif atau
mendalam. Mencerminkan suatu keterbukaan sikap, sportivitas dan
objektivitas, jauh dari kepicikan dan emosionalitas.

10) Mempunyai selera artistik tertentu, lebih-lebih jika bacaan tersebut karya
sastra. Dalam dunia sastra, estetika adalah persoalan prinsip. Tanpa estetika
karangan tersebut tidak lagi bersastra.

11) Bersifat inspiratif, bacaan tersebut dapat mengubah semangat kreatif para
pembaca, dan mengilhami seseorang untuk aktif menulis.

Tidak semua sifat bacaan yang baik dapat ditemukan dalam sebuah
karangan, esai, cerpen, atau puisi saja; sifat-sifat ini berasal dari banyak jenis
bacaan yang baik. Dengan demikian, teks yang dibacakan kepada siswa harus
memiliki kualitas bacaan yang baik.
2.1.4.5 Indikator Menulis Ringkasan

Ringkasan menulis indikator adalah alat bantu untuk mengukur kualitas
dan efektivitas ringkasan.

Menurut (Prabowo, 2020) Indikator menulis ringkasan yaitu :
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(1) Kesesuaian isi
(2) Ketepatan tata bahasa
(3) Ketepatan gaya bahasa
(4) Ketepatan ejaan.
(5) Kosa Kata
Menurut (Desrina & Effendi Thahar, 2016). Rendahnya keterampilan awal
siswa dalam menulis ringkasan dapat pula dilihat dari hasil skor apek penilaian
perindikator.
1. Menemukan gagaan utama.
2. Menentukan kalimat utama.
3. Membentuk paragraf.
4. Kesesuaian isi ringkasan dengan wacana asli.
5. Mekanisme penulisan masih rendah.
Menurut (Dwi prabowo, 2021) Indikator menulis ringkasan menggunakan
instrument angket untuk mengukur kecerdasan linguistik yaitu :
1). Retorik.
2). Memonik.
3). Ekplanasi.
4). Metabahasa.
2.1.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia
2.1.5.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya mengajarkan siswa

keterampilan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan fungsi dan tujuannya
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(Khair, 2018 : 89). Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah
pelajaran penting yang telah diajarkan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk membuat siswa mahir
berbicara secara lisan dan tulisan.

Salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan di sekolah dasar adalah
bahasa Indonesia. Bahasa adalah bahasa nasional karena dapat digunakan untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa diajarkan di semua jenjang pendidikan,
terutama di sekolah dasar, karena merupakan bagian penting dari pendidikan.
Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar dari kelas
satu hingga kelas enam. Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dibagi menjadi dua
kelompok. Kelas rendah (kelas I-III) dan kelas tinggi (kelas IV-VI). Metode yang
digunakan untuk mengajar materi di kelas rendah dan kelas tinggi berbeda karena
tujuan pengajaran yang berbeda (Farhrohman, 2017).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa
hadonesia adalah upaya pendidikan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang bahasa Indonesia dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
berkomunikasi secara lisan dan tulisan dengan benar.

2.1.6 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia digunakan sebagai
sarana untuk meningkatkan kemampuan menalar. Tujuan pembelajaran
dimaksudkan untuk membantu guru merancang program pengajaran dan kegiatan

pembelajaran, melakukan penilaian hasil belajar, dan memberi siswa pedoman
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untuk menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh kemampuan

siswa untuk menalar yang sangat rendah (Khair, 2018 : 88).

Tujuan pengajaran Bahasa Indonesia adalah untuk mencapai tujuan berikut:

1) Siswa menghargai dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan (nasional) dan bahasa negara. Untuk mencapai tujuan ini, pendekatan

dan isi materi ajar dirancang khusus.

2) Siswa memahami makna dan fungsi Bahasa Indonesia dan dapat

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, kebutuhan, dan

situasi.

3) Siswa dapat menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial.

4) Siswa memiliki keterampilan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis).

5) Siswa memiliki kemampuan untuk menikmati dan memanfaatkan karya sastra

untuk mengembangkan sastra Indonesia sebagai sumber intelektual dan budaya

bangsa Indonesia. (Ali, 2020).

2.2 Penelitian Yang Relevan

1. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap Keterampilan Menulis Deskriptif Siswa Kelas
3 SD" (2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif
model CIRC dalam meningkatkan kemampuan menulis deskriptif siswa kelas
3.

2. Studi Komparatif Keterampilan Menulis Naratif pada Siswa Kelas 3 Antara

yang Menggunakan Model CIRC dengan Metode Pembelajaran
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Konvensional™ (2024). Studi ini mengkaji perbedaan pengaruh antara
penggunaan model CIRC dan metode pembelajaran tradisional terhadap
keterampilan menulis naratif, dengan fokus pada kreativitas, koherensi cerita,
dan penggunaan bahasa.

. Analisis Pengaruh Model CIRC terhadap Pengembangan Keterampilan
Menulis dan Kerjasama dalam Kelompok pada Siswa Kelas 3 SD" (2024)
Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana model CIRC dapat
memfasilitasi perkembangan keterampilan menulis bersamaan dengan
kemampuan bekerja sama dalam kelompok, melihat aspek-aspek seperti
interaksi antar siswa dan kualitas produk tulisan bersama.

Dampak Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
pada Motivasi dan Keterampilan Menulis Informasi Siswa Kelas 3" (2024)
Penelitian ini mengukur pengaruh model CIRC terhadap motivasi menulis
dan kemampuan menulis teks informatif di kalangan siswa kelas 3, dengan
mengamati aspek-aspek seperti ketepatan fakta, struktur teks, dan kejelasan
penyampaian informasi.

Evaluasi Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Kejelasan Ekspresi Tulis
Siswa Kelas 3" (2024) Fokus penelitian ini adalah mengukur seberapa efektif
model CIRC dalam membantu siswa kelas 3 mengembangkan kejelasan
dalam ekspresi tulis, melalui penilaian pada kelancaran, pemilihan kata, dan

struktur kalimat yang digunakan siswa.
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2.3 Kerangka Konseptual

Keterampilan menulis adalah kegiatan mengungkapkan pikiran atau
gagasan dalam bentuk karangan yang menggunakan bahasa tulis sebagai alat
untuk menyampaikan pikiran, fantasi, dan perasaan dalam bentuk simbolik yang
bermakna. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
terakhir setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan menulis. Menulis adalah
suatu kegiatan yang diakukan terutama oleh manusia, antar lain sambil belajar,
berinteraksi, menulsi surat, meningkatkan hal — hal penting dan sebagainya.
Kegiatan menulis dalam kehidupan manusia tidak hanya sekedar kegiatan
menyimak, berbicara, dan membaca. Namun, sebagai seorang guru, seseorang
harus memiliki kemampuan yang baik untuk mengajarkan keterampilan menulis
kepada siswa.

Oleh karena itu, keterampilan menulis yang benar perlu diajarkan agar
siswa dapat memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan. Tahun
dimasukkan ke dalam operasi khusus. Pada tahap ini, anak sedang berpikiran
secara sistematis tentang objek dan peristiwa tertentu, sehingga mengajarkan
materi bahasa diperlukan metode yang tetap untuk mendukung siswa dalam
proses pembelajaran. Salah satu cara untuk belajar dengan baik adalah dengan
menggunakan metode Copperative Integrated Reading and Compotition (CIRC).

Metode Copperative Integrated Reading and Compotition (CIRC) adalah
strategi pembelajaran yang efektif untuk mengintegrasikan keterampilan

membaca dan menulis dalam satu proses pembelajaran.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pengaruh Model Pembelajaran Keterampilan Menulis
Copperative Integrated Reading ___, ~ Ringkasan Siswa Kelas III SDS
and Compotition (CIRC) Bina Taruna

Menurut secara teknis, hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan
populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel penelitian. Adapun secara statistik, hipotesis merupakan mengenai
keadaan parameter yang akan diuji melalui statistic sampel. Sebuah hipotesis
diajukan sebagai jawaban sementara atau dugaan yang diedukasi berdasarkan
teori yang telah ada.

Hipotesis merupakan pertanyaan atau jawaban sementara tentang
hubungan Antara hubungan variabel-variabel dalam penelitian dan merupakan
pernyataan paling spesifik. Dengan hipotesis, penelitian menjadi jelas dan terarah
pengujinya, dengan kata lain hipotesis membimbing penelitian dalam
melaksanakan penelitian dilapangan baik sebagai objek pengujian maupun dalam
pengumpulan data.

Adapun hipotesis yang peneliti gunakan adalah :
1. Hipotesis alternative (Ha)

Terdapat pengaruh model pembelajaran Copperative Integrated Reading
and Compotition (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan siswa kelas 111
SDS Bina Taruna Medan.

2. Hipotesis 0 (Ho)
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Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Copperative Integrated
Reading and Compotition (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan siswa

kelas III SDS Bina Taruna Medan.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang
mengolah angka dan statistik untuk mengumpulkan serta menganalisis data yang
dapat diukur. Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan penelitian kuantitatif adalah
metode yang didasarkan filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti
populasi dan sampel tertentu. Instrumen penelitian digunakan untuk
mengumpulkan data, dan data dianalisis secara kuantitatif atau artistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan pendekatan
penelitian diatas, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mendeksripsikan pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
Composition (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan kelas III SDS Bina
Taruna Medan berdasarkan variabel masing-masing.
3.2 Lokasi Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan pada SDS Bina Taruna, yang
beralamat di JI. Marelan Raya Pasar 11 PS. 11l No.100, Rengas Pulau,
Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan Provinsi Sumatera Utara

20255.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama delapan bulan, yakni dari Bulan

Januari 2024 sampai Bulan Agustus Tahun 2024. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Bulan
NO Kegiatan
Apr
1 Penyusunan
proposal
2 Bimbingan
Proposal
3 Seminar
proposal dan
revisi
proposal
4 Pelaksanaan
Penelitian
5 Penulisan
Skripsi
6 Bimbingan
Skripsi
7 Pengesahan
Skripsi
8 | Sidang Meja

Hijau
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas 111 SDS Bina Taruna
Medan dengan jumlah siswa 23 orang. Berikut merupakan tabel jumlah
siswa.
3.3.2 Sampel
Menurut (Sugiyono, 2017) baik jumlah populasi maupun karakteristiknya
terdiri dari sampel. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada, misalnya karena terbatasnya dana, tenaga,
atau waktu yang cukup untuk mempelajari semua aspeknya, maka sampel
yang diambil dari populasi tersebut dapat digunakan untuk membuat
kesimpulan yang dapat diperlakukan untuk populasi tersebut. Dalam
penelitian ini mengambil teknik “sampling jenuh”. Menurut (Sugiono,
2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua
anggota populasi dijadikan sampel. Pada peneliti dengan jumlah 23 siswa di
kelas I11.
3.4 Variable dan Defenisi Opsional
Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC). Variabel terikat
(X2) dalam penelitian ini yaitu Menulis Ringkasan Siswa SDS Bina
Taruna Medan.

Secara operasional variabel tersebut didefenisikan sebagai berikut :
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1. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition
(CIRC) (X1) merupakan salah satu model pembelajaran yang
melibatikan siswa menulis secara aktif (fisik atau mental).
2. Menulis Ringkasan (X2) adalah singkatan dari karya asli.
3.5 Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2017) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
digunakan untuk memperoleh data tentang keterampilan menulis ringkasan siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
Composition (CIRC) kelas III SDS Bina Taruna Medan. Dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan instrumen tes. Tes dalam penelitian ini berupa
pretest dan posttest. Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum pembelajaran
dimulai atau siswa sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan mengukur
kemampuan awal siswa pada pembelajaran menulis ringkasan. Postfest adalah tes
yang diberikan pada akhir pembelajaran atau setelah siswa diberikan perlakuan
dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir siswa pada pembelajaran menulis
ringkasan.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Menulis Ringkasan

Komponen Skor maks
Kesesuaian Isi 25
Ketepatan Tata Bahasa 20
Ketepatan Gaya Bahasa 30
Kosa Kata 15
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Ejaan 10

Jumlah 100

Indikator dari (Prabowo, 2020).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik
deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2016) mengatakan bahwa penyajian data dalam
statistik deskriptif melalui tabel, grafik, diagram, pictogram, perhitungan mean,
median, modus, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. Penyajian
data dalam penelitian ini menggunakan penyajian data dalam bentuk diagram
batang dan perhitungan mean.

Pengujian pengaruh penggunaan metode classroom reading program terhadap
keterampilan menulis karangan narasi siswa dilakukan dengan cara
membandingkan rata-rata (mean) nilai tes yang diperoleh pada hasil mean pretest

dan mean posttest.berikut cara menghitung rata-rata (mean).

Mx = 2 X100
=N
Mx  :Rata-rata (mean)
yx :Jumlah skor
N : Number of cases (banyaknya skor itu sendiri)

Rentang nilai untuk setiap kategori sebagai berikut.
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Tabel 3.5 Kategori Hasil Menulis Ringkasan Siswa Kelas 111

Angka Kriteria
>80 Tinggi

66 — 79 Sedang
<59 Rendah

a. Uji Validitas Instrumen
Menurut Sugiyono, (2022:197) mengatakan bahwa uji validitas konstruk

untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan untuk pendapat ahli
(judgement experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikontruksikan teori
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Para ahli dapat memberikan
keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan. Setelah
pengujian konstruksi dari ahli dan berdasarkan pengalaman empiris dilapangan
selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen tersebut dicobakan
pada sampel dari mana populasi diambil.
b. Uji Hipotesis

Dengan menggunakan Uji T Paired Sample Test. Uji hipotesis dilakukan
untuk menentukan apakah kebenarannya dapat "diterima atau tidak". Ini
menunjukkan ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berikut langkah-langkah pengujian menggunakan IBM SPSS 25 Statistic
versi untuk Uji T, ialah sebagai berikut :
1. Aktifkan program SPSS - Klik analyze - Compare Means - Sampel Test.

2. Memilih variable yang akan diuji pada kotak “Test variable”.
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3. Klik Ok.

Kriteria Uji Hipotesis :

1. Jika sig (2-tailed) < 0,05 : maka Ha diterima dan HO ditolak.

2. Jika sig (2-tailed) > 0,05 : maka Ha ditolak dan HO diterima.

Keterangan :

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Compostion (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan kelas 111 SDS
Bina Taruna Medan.

HO : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading And Compostion (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan

kelas 111 SDS Bina Taruna Medan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Keterampilan menulis ringkasan siswa kelas III di SDS Bina Taruna
Medan selama penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated and
Composition (CIRC) menjadi titik pusat penelitian ini. Pengamatan dilakukan
untuk menilai seberapa besar keterampilan menulis siswa terhadap materi
pembelajaran Bahasa Indonesia pada tema 6 Subtema 1 Sumber Energi yang
disampaikan melalui model pembelajaran Cooperative Integrated and
Composition (CIRC). Untuk mengukur keterampilan menulis ringkasan siswa,
digunakan skala likert dengan membagi keterampilan menulis ringkasan siswa
menjadi tiga kategori : tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria penilaian ini
berlandaskan pada standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional

pada tahun 2003, dengan pembagian skor sebagai berikut ini : Nilai =

skor perolehan

x 100%

skor maksimal

Skor tersebut kemudian diakumulasikan berdasarkan kategori berikut ini :
[J > 80 untuk keterampilan tinggi
[ skor 60 hingga 79 untuk keterampilan sedang

[1 skor < 59 untuk keterampilan rendah
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4.1.1 Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa SDS Bina Taruna Medan
Sebelum Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC)
Tabel 4.1.1 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa

Sebelum Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC)

Skor Jumlah Siswa Presentase Kategori
>80 3 12 % Tinggi
60-79 7 28 % Sedang
<59 13 60% Rendah
Jumlah 23 100%

Hasil pada tabel diatas menggambarkan distribusi keterampilan menulis
ringkasan siswa kelas III SDS Bina Taruna Medan sebelum implementasi model
pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC). Ini mencakup
aspek-aspek seperti kesesuaian isi, ketepatan tata bahasa, ketepatan gaya bahasa,
kosa kata dan ejaan.

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa sebelum penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC)., hanya 3 siswa
(12%) yang menunjukkan tingkat keterampilan menulis ringkasan siswa yang
tinggi. Sementara itu, 7 siswa (28%) berada pada kategori keterampilan menulis
ringkasan sedang, dan mayoritas siswa, yaitu 13 orang (60%), berada pada
kategori keterampilan menulis ringkasan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa

sebelum intervensi model pembelajaran Cooperative Integrated and Composition
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(CIRC) sebagian besar siswa memiliki tingkat keterampilan yang rendah terhadap
pembelajaran tematik di kelas III.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan
menulis ringkasan siswa sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated and Composition (CIRC) mayoritas berada pada kategori rendah.
Temuan ini menjadi dasar penting untuk melihat pengaruh yang akan ditimbulkan
oleh model pembelajaran kan ditimbulkan oleh model pembelajaran Cooperative
Integrated and Composition (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan
siswa, yang mana diharapkan akan terjadi peningkatan keterampilan menulis
ringkasan setelah model pembelajaran tersebut diterapkan. terhadap keterampilan
menulis ringkasan siswa, yang mana diharapkan akan terjadi peningkatan
keterampilan menulis siswa setelah model pembelajaran tersebut diterapkan.

4.1.2 Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa SDS Bina Taruna Medan
Sesudah Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC)
Tabel 4.1.2 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa

Sesudah Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC)

Skor Jumlah Siswa Presentase Kategori

>80 18 72 % Tinggi
60-79 3 20 % Sedang

<59 2 8% Rendah
Jumlah 23 100%
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Tabel Distribusi Frekuensi keterampilan menulis ringkasan siswa SDS
Bina Taruna Medan setelah pembelajaran Cooperative Integrated and
Composition (CIRC) memberikan gambaran tentang tingkat keterampilan
menulis ringkasan siswa setelah penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated and Composition (CIRC). Data yang disajikan dalam tabel ini
menunjukkan perubahan yang signifikan dalam distribusi keterampilan menulis
ringkasan siswa.

Berdasarkan tabel, terdapat 18 siswa (72%) yang mencapai skor
keterampilan menulis yang tinggi (= 80) setelah pembelajaran Cooperative
Integrated and Composition (CIRC) diterapkan. Ini menunjukkan peningkatan
yang substansial dibandingkan dengan kondisi sebelum pembelajaran Cooperative
Integrated and Composition (CIRC), di mana hanya 3 siswa (12%) yang berada
pada kategori ini. Selanjutnya, 3 siswa (20%) berada pada kategori aktif sedang
(skor 60 — 79), hanya 2 siswa (8%) yang skor keterampilan menulis ringkasannya
masih berada pada kategori rendah (< 59).

Dari distribusi  frekuensi ini, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) memiliki
pengaruh yang positif terhadap keterampilan menulis ringkasan siswa di SDS
Bina Taruna Medan. Peningkatan jumlah siswa dengan keterampilan menulis
ringkasan siswa yang tinggi menunjukkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Integrated and Composition (CIRC) berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik dan memotivasi siswa untuk lebih terlibat

dalam proses pembelajaran.
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis ringkasan siswa,
khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung penggunaan model
pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) sebagai
pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan belajar dan
keterampilan menulis ringkasan siswa.

4.1.3 Uji Validitas Instrumen

Uji Validitas Instrumen atau Uji Validitas Konstruk dapat digunakan untuk
mengetahui kevalidan instrument dengan menggunakan pendapat ahli. Lembar
angket yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi dengan uji validator oleh
Amin Basri, S.Pd.I., untuk mendapat saran dan perbaikan di lembar angket yang
akan digunakan dalam penelitian. Hasil dari uji validitas ini memperoleh skor
dengan rata-rata yaitu 95 dengan kategori tinggi sehingga lembar angket ini valid
untuk diuji cobakan dalam peneliti ini.

4.1.4 Uji Hipotesis (Uji Sample T Test)

Dalam rangka menguji hipotesis penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated and
Composition (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan siswa kelas III di
SDS Bina Taruna Medan, diperlukan suatu metode analisis statistika yang dapat
mengukur perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah

intervensi. Uji Sample T test dipilih sebagai metode analisis karena
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kemampuannya dalam membandingkan rata-rata dua sampel yang berpasangan
dari kelompok yang sama. Dalam konteks penelitian ini, sampel yang
berpasangan tersebut adalah skor keterampilan menulis ringkasan siswa yang
diukur pada dua waktu yang berbeda, yaitu sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC). Uji Sample T test
akan menghasilkan informasi penting mengenai perubahan keterampilan menulis
ringkasan siswa sebagai akibat dari penerapan model pembelajaran Cooperative
Integrated and Composition (CIRC). Tujuan utama dari uji ini adalah untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang statistika signifikan dalam
keterampilan menulis ringkasan siswa sebelum dan sesudah intervensi. Dengan
demikian, uji ini akan memberikan bukti empiris yang mendukung atau menolak
hipotesis penelitian. Hasil dari uji ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap literatur pendidikan, khususnya dalam hal efektivitas
model pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) dalam
meningkatkan keterampilan menulis ringkasan siswa. Berikut ini hasil Uji Sample
T test pada penelitian ini :

Tabel Uji 4.1.4 Sample T test

Std. Sig. (2-
Pair 1 Mean T Keterangan
Deviation tailed)

Keterampilan
Menulis
58.9565 12.44510 -11.331 0.000 Signifikan

Ringkasan

Siswa sebelum
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Pembelajaran
Cooperative
Integrated and
Composition

(CIRC)

Keterampilan
Menulis
Ringkasan
Siswa sesudah
) 81.3913

Pembelajaran

Cooperative
Integrated and

Composition

(CIRC)

8.95311

Teknik pengujian yang digunakan adalah uji Paired Sample t-Test dengan

taraf signifikan o = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi

25 diatas data sebelum dan sesudah penerapan CIRC (Cooperative Integrated

Reading and Composition) terhadap Keterampilan Menulis Ringkasan nilai sig

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, serta memiliki nilai t hitung sebesar -11.33. T

hitung bernilai negatif dikarenakan rata-rata nilai hasil sebelum lebih rendah dari

pada rata-rata hasil sesudah, oleh sebab itu t hitung yang bernilai negatif dapat

bermakna positif.
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Nilai t yang dihasilkan dari uji paired sample t-test adalah -11.33, dengan
nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sebesar 0.000. Nilai signifikansi ini jauh lebih
kecil dari 0.05, yang merupakan ambang batas umum untuk menentukan
signifikansi statistik. sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak atau Ha
diterima yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan data sebelum dan
sesudah diberikan penerapan CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) terhadap Keterampilan menulis ringkasan Kelas III SDS Bina
Taruna Medan.

Keterangan dalam tabel menunjukkan bahwa hasil uji ini adalah
signifikan, yang berarti hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak ada perbedaan
yang signifikan dalam keterampilan menulis ringkasan siswa sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan adanya perbedaan yang signifikan diterima. Ini menegaskan bahwa
penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan
menulis ringkasan siswa.

Kesimpulan dari analisis ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis ringkasan siswa. Hasil ini
memberikan kontribusi penting bagi praktik pendidikan, khususnya dalam desain
strategi pembelajaran yang bertujuan untuk pembelajaran dan keterlibatan siswa

dalam proses belajar.
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4.2 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan di SDS Bina Taruna Medan menghasilkan
data yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis ringkasan siswa sebelum
menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) memperoleh nilai rata-rata (mean) keterampilan menulis
ringkasan sebesar 58.95. Dari hasil temuan ini menunjukkan bahwa sebelum
intervensi model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC), sebagai besar siswa memiliki tingkat keterampilan menulis ringkasan

yang rendah.

Kemampuan menulis ringkasan setelah menggunakan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menjadi
meningkat dengan memperoleh hasil nilai rata-rata sebesar 81.39 dengan kategori
keterampilan menulis ringkasan. Hasil nilai rata-rata (mean) ini lebih besar
dibandingkan sebelum menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) sebesar 58.95 Peningkatan nilai rata-rata
(mean) sebesar 81.39 poin.

Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa sebelum menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
mayoritas keterampilan menulis ringkasan siswa berada pada kategori rendah.
Setelah menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) mayoritas keterampilan menulis ringkasan siswa menjadi

meningkat dan berada pada kategori tinggi.
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Selanjutnya, untuk menentukan apakah peningkatan ini secara statistik
signifikan, dilakukan Uji Sample T test. Hasil uji ini menghasilkan nilai t sebesar
-11.33 yang menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara kondisi
sebelum dan sesudah intervensi. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang
dihasilkan adalah 0.000, diperoleh nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,000.
sehingga HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap
keterampilan menulis ringkasan siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas III SDS Bina Taruna Medan.

Selain peningkatan skor dan signifikansi, observasi selama penelitian
menunjukkan adanya perubahan positif dalam dinamika pembelajaran. Siswa
menampilkan tingkat partisipasi dan antusiasme yang lebih tinggi selama proses
pembelajaran menggunakan model kooperatif Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) Interaksi antar siswa dalam kelompok menjadi lebih
aktif, dan mereka menunjukkan motivasi yang lebih besar dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Integxrated Reading and Composition (CIRC) efektif dalam
meningkat keterampilan menulis ringkasan siswa kelas III di SDS Bina Taruna
Medan peningkatan keterampilan menulis ringkasan ini penting karena dapat
dikaitkan dengan hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat

dianggap sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses
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pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterampilan menulis ringkasan
siswa.

Penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) tidak hanya meningkatkan partisipasi belajar siswa tetapi
juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial
melalui kerja sama tim. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) memiliki manfaat yang
luas, tidak hanya terbatas pada peningkatan minat belajar tetapi juga
pengembangan keterampilan siswa. Dalam konteks pendidikan saat ini yang
menuntut inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran, model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menawarkan alternatif
yang menarik dan efektif. Oleh karena itu, disarankan agar guru dan praktisi
pendidikan mempertimbangkan penerapan model pembelajaran ini dalam desain
pembelajaran mereka.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman kita tentang pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan
siswa. Dengan diterapkannya model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) terhadap keterampilan menulis ringkasan siswa, diharapkan
siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan mengembangkan

keterampilan penting yang diperlukan untuk keberhasilan mereka di masa depan.



58

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang pengaruh
model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
terhadap keterampilan menulis ringkasan siswa kelas 111 SDS Bina Taruna Medan
maka merumuskan kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterampilan menulis ringkasan siswa SDS Bina Taruna Medan sebelum
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Composition (CIRC) hanya terdapat 3 siswa (12%) yang menunjukkan
kemampuan membaca permulaan dengan kategori tinggi. Sementara itu, 7
siswa (28%) menunjukkan kemampuan membaca permulaan kategori sedang,
dan 13 siswa (60%) kategori rendah. Adapun keterampilan menulis siswa
sebelum intervensi memiliki nilai rata-rata (mean) 58.95 dengan kategori
sedang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebelum intervensi model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Composition (CIRC), sebagian besar siswa memiliki keterampilan menulis
ringkasan dengan kategori sedang.

2. Keterampilan menulis ringkasan siswa kelas Ill SDS Bina Taruna Medan
setelah menerapkan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) Composition (CIRC), mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini terlihat dari 18 siswa (60%) menunjukkan kemampuan

membaca permulaan tinggi (>80) setelah pembelajaran Cooperative



59

Integrated Reading and Composition (CIRC) Composition (CIRC),
diterapkan. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan yang subtansial
dibandingkan kondisi sebelum pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) yang hanya terdapat 3 siswa (12%) yang berada
pada kategori tinggi. Kemudian, 3 siswa (20%) mencapai kategori
kemampuan membaca permulaan sedang (skor60-79), dan hanya terdapat 2
siswa (8%) yang berada pada keterampilan menulis ringkasan yang rendah
(<59). Adapun keterampilan menulis ringkasan siswa memiliki nilai rata-rata
(mean) 81.39 dengan kategori tinggi. Peningkatan jumlah siswa dengan
keterampilan menulis ringkasan tinggi, menunjukkan bahwa model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
memiliki pengaruh yang positif bagi siswa sehingga dapat menciptakan
kondisi belajar yang menarik, kreatif, tidak monoton, membuat siswa lebih
aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.

. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menulis ringkasan
siswa kelas 11 setelah penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC). Secara kuantitatif, peningkatan ini dapat
dilihat dari perubahan nilai rata-rata (mean) keterampilan menulis siswa.
Sebelum penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC), nilai rata-rata minat belajar siswa adalah 58.95. Setelah
penerapan model tersebut, nilai rata-rata meningkat menjadi 81.39
Peningkatan mean sebesar -52.43 poin ini menunjukkan bahwa siswa menjadi

lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah model
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pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
diterapkan.
5.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberi saran sebagai
berikut :

1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam semua mata pembelajaran untuk
memudahkan dan meningkatkan pemahaman serta keterampilan menulis
ringkasan siswa.

2. Siswa, dengan adanya model pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif
dan semangat dalam belajar.

3. Peneliti, memberi pengalaman yang menarik dan berkesan selama
melaksanakan penelian ini dan menjadi penelitian ini sebagai pelajaran

untuk kedepannya.
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Lampiran 1
SILABUS
Satuan pendidikan : SD Bina Taruna Medan
Kelas / Semester : III / Genap
Tema :6
Subtema : 1 (Sumber Energi)
Kompetensi inti Kompetensi Materi Pokok Indikator Alokasi
Dasar Waktu
Sikap Spiritual 311 1. Pengertian Menjelaskan | 2 x 35
1. Menghargai dan| Menjelaskan sumber dengan kata- | Menit
menjalankan ajaran | informasi energi. kata sendiri
agama yang | spesifik terkait |2. Jenis-jenis apa itu
dianutnya. sumber energi sumber sumber
2. Menghargai orang | dalam teks energi. energy.
lain yang | yang didengar |3. Manfaat Menjelaskan
menjalankan ajaran | dan dibaca. sumber dan
agama yang energi. memberikan
berbeda  dengan 4. Cara contoh
dirinya. penghematan minimal 3
Sikap Sosial sumber jenis sumber
1. Menghargai energi. energi.
keberagaman Mendeskripsi
budaya, kan manfaat

agama,ras,etnik,pe

ndapat,dan temuan

orang lain.
2. Berperilaku
disiplin,

jawab,

jujur,
tanggung
peduli

dari
setidaknya
dua jenis
sumber
energi

berbeda.

yang




67

(toleransi, gotong
royong), dan
percaya diri dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan social
dan sekitar dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya
Pengetahuan

1. Memahami
pengetahuan
faktual dengan
melihat,
mendengar,dan
membaca serta
mengajukan
pertanyaan
berdasar rasa ingin
tahunya  tentang
diri sendiri,
makhluk  ciptaan
tuhan dan
kegiatannya,dan
benda-benda yang
dijumpainya
dirumah dan di
sekolah.

2. Memahami
pengetahuan

Membuat
rangkuman
yang  berisi
pengertian,
jenis-jenis,
dan manfaat
sumber
energy
dengan
menggunaka
n kalimat

sendiri.

. Aktif

berpartisipasi
dalam

diskusi
kelompok
tentang
sumber
energi.
Mempresenta
sikan  hasil
diskusi
kelompok
dengan jelas.
Membuat
dan
mempresenta
sikan poster
tentang
penghematan
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faktual dan
konseptual  dasar
pada berbagai
disiplin ilmu

berdasarkan  rasa

ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,

teknologi, seni,

budaya terkait
fenomena dan

kejadian  tampak

mata.
Keterampilan
1. Mengolah,
menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret

(menggunakan,me
ngural,merakit,me
modifikasi,dan
membuat) dan
ranah
abstrak(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mendesain)
berdasarkan logika,
algoritma, prosedur

operasional yang

sumber

energi.
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Lampiran 2

70

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan  : SD Bina Taruna Medan

Kelas / Semester : III / Genap

Tema 6

Sub Tema : 1 Sumber Energi

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 Pertemuan)

A. Standart Kompetensi

3.1 Memahami informasi dalam teks lisan dan tulis tentang lingkungan

sekitar.

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR BAHASA INDONESIA

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1.1 Menjelaskan informasi
spesifik terkait sumber energi
dalam teks yang didengar dan

dibaca.

1.2.1 Siswa dapat menjelaskan dengan
kata-kata sendiri apa itu sumber
energi  berdasarkan teks  yang
didengarkan atau dibaca.

1.2.2 Siswa dapat menyebutkan minimal 3
jenis sumber energi yang ada di
sekitar atau yang diketahui dari
bacaan atau materi pembelajaran.

1.2.3 Siswa  dapat  mendeskripsikan
manfaat dari setidaknya dua jenis
sumber energi yang berbeda.

1.2.4 Siswa dapat memberikan contoh
penerapan sumber energi dalam
kehidupan sehari-hari.

1.2.5 Siswa aktif berpartisipasi dalam

diskusi kelompok tentang sumber
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energi.

1.2.6 Siswa dapat mempresentasikan hasil
diskusi atau tugas kelompok dengan
jelas dan sistematis.

1.2.7 Siswa  dapat  mendeskripsikan

manfaat dari setidaknya dua jenis

sumber energi yang berbeda.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1) Menjelaskan pengertian sumber energi.

2) Menyebutkan jenis-jenis sumber energi.

3) Mendeskripsikan manfaat sumber energi.

4) Membuat rangkuman dari teks bacaan tentang sumber energi.
. MATERI PEMBELAJARAN

1) Pengertian sumber energi.

2) Jenis-jenis sumber energi.

3) Manfaat sumber energi.

. METODE PEMBELAJARAN

v Cooperative integrated and composition (CIRC)

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan e Guru menyampaikan tujuan | 10 Menit

pembelajaran.
e Apersepsi dan motivasi: Guru
menunjukan  gambar  atau

membawa benda yang

berkaitan dengan  sumber
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energi  dan  menanyakan
kepada siswa tentang apa yang
mereka  ketahui  tentang

sumber energi.

Inti Guru membagi siswa ke | 20 Menit
dalam beberapa kelompok
kecil.

Setiap kelompok diberikan
teks bacaan tentang sumber
energy.

Siswa diintruksikan  untuk
membaca teks tersebut secara
bersama-sama dalam
kelompok mereka (membaca
terpadu)

Masing-masing kelompok
mendiskusikan isi teks dan
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah
disiapkan oleh guru seputar
materi tersebut.

Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi mereka kepada siswa
lainnya.

Penutup Guru bersama siswa 5 Menit

merangkum materi yang telah
dipelajari.
Guru memberikan penguatan

dan feedback terhadap
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kegiatan yang telah
diiskusikan.

Guru  memberikan  tugas
individu berupa membuat
rangkuman singkat tentang

sumber energi.

Pertemuan 2

Kegiatan Deksripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru meninjau kembali 35
sebelumnya dan membahas tugas | Menit
yang diberikan.
Inti Membahas tugas rangkuman yang 25
telah dikerjakan oleh siswa. Menit
Guru mengajak siswa untuk
mendiskusikan manfaat sumber
energy bagi kehidupan sehari-hari.
Guru memfasilitasi siswa untuk
membuat poster sederhana tentang
penghematan sumber energi.
Siswa mempresentasikan poster
yang telah mereka buat.
Penutup Guru memberikan ~ apresiasi | 5 Menit

terhadap kreativitas siswa dalam
membuat poster.

Guru merangkum semua kegiatan
pembelajaran yang telah
dilakukan.

Penutup dan pemberian informasi
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tentang materi selanjutnya.
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Lampiran 3

LEMBAR TES

Bacalah teks dibawah ini !

Setiap hari kamu melihat lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan
lingkungan di sekitarmu. Ada lingkungan alam yang ada karena diciptakan tuhan.
Ada juga lingkungan buatan yang dibuat oleh manusia. Lingkungan alam
contohnya Sungai, hutan, danau, gunung, pantai, bukit, dan laut. Lingkungan
buatan contohnya kebun, taman, rumah, bendungan dan Pelabuhan.

Lingkungan banyak memberikan manfaat. Lingkungan alam dan
lingkungan buatan, digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Keberadaan lingkungan tersebut harus disyukuri. Lingkungan juga harus dirawat
dan dilestarikan. Kita harus menjaga kebersihan lingkungan, baik dilingkungan
rumah maupun lingkungan sekitar.

Lingkungan merupakan bagian dari alam yang dapat digambarkan melalui
denah atau peta. Untuk menunjukkan letak suatu tempat di perukaan bumi, kita
sering menggunakan suatu denah atau peta. Kamu harus tau bagaimana cara untuk
membuat denah atau peta, serta pemanfaatannya. Hal yang tidak boleh dilupakan
dalam membuat suatu peta atau denah adalah pencantuman arah mata angin.

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam dan mineral yang
melimpah. Namun, dalam beberapa tahun belakangan, sumber energi baru dan
terbarukan mulai dipertimbangkan penggunaannya karena beberapa alasan, seperti
lebih ramah lingkungan, mengurangi pencemaran dan kerusakan lingkungan, serta
pemanasan global.

Di Indonesia sendiri, sumber energi baru dan terbarukan sangat beragam.

Sayangnya sumber energi ini belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara




76

optimal. Pertamina sangat mendukung pengembangan dan pengolahan sumber
energi baru dan terbarukan di sekitar kita.

Bersama Kompasiana, Pertamina telah menggelar blog competition
"Potensi Sumber Energi Baru dan Terbarukan di Sekitar Kita" dalam periode 28
Agustus - 6 Oktober 2017. Melalui blog competition ini, Kompasianer diajak
untuk menceritakan pengalaman atau ide terkait hal-hal yang bisa dilakukan atau
dipakai sebagai sumber energi baru dan terbarukan yang ada di lingkungan sekitar

kita.
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Nama :

Kelas :

Buatlah ringkasan berdasarkan cerita yang telah kamu baca !




Lampiran 4

Lembar Nilai Siswa Kelas III Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

NO ~ Noma Siswa PR | Ulangan | Tugas
I | Aditya Al-Fattah Wibowo ; e o LU
2 [ Alif Mara Sultan Siregar % |45 |60
3 [ Ashufi Nasyroh Br Nasution 55 |40 65
4| Aufar Pratama Sihombing @ [ |0
5 | Balgis Humairoh 45 |65 5 |
6 | Figih Muhammad Yusuf 70 |80 90|
7 | Tentara Putra Febriansya 75 |70 % |
8 | Jelika Aurora 80 |85 1100
9" | M. Fath Ar Rahman T T L
10| Mhd. Manbir %0 |9 5|
1T | MAd. Dian Fazar . 0 |55 30 ]
br 12" | Naila Satria Yudha 65 |40 s
13 | Nursannaya % |8 100
14 | Pandu Rizki Mahesa : 80 |9 95
15 | Putn Aisyah ‘ s T [w
16| Rafii Norzi Akbar T SRS G woj'
: 17 e g 5[40 &
f 18
19
[207]




Lampiran 5
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Lampiran 6

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
‘E, REPUBLIK INDONESIA g‘
o 2018 A

10081 MY 208

Energi don Perubdhannyd

Kurikulum 2013

Buku Tematik Terpadu

~ Buku Siswa SD/MI
Kelas Il

\ &
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Gurre: menjelaskan pentingnya melestarikan

sumber energi. Setelah mendengar penjelasan

gura, Siti memabhami. Kini

Siti menyodar kewvwwajiban

menghemot energi. Sitse

tidok lagi membiarkan

keran air terbuka setelah

selesai dipakai. Siti tidak lagi

menghambur-bhaomburkaon

air saat mandi. Siti juga

mulai membiasakan diri

mermatikan laoampu yang tidak

diperiukan.

Sits telah melaks anakan

kewgajibannya di rumah. Orang tuanya memberikan

hak untuk memanfaatkan energi. Berikut ini contoh

hak yang diperoleh Sitio

1. Mendapatkan makanan danmn minuman sebagai
sumber enargi.

2. Menggunakan lampu saat belajar.

5. Menyalakan kipas angin saat kepaonasan.

4. Menyaolakan televisi untuk hiburanm.

Kita boleh menuntut hok setelah melaksanakan
kewajibon. Jadi kewajibon harus didahulukan
daripada hak. Hak dan kewajiban harus
dilaksanakan secara seimbang.

Matahari Sumber Energi Terbesar

Semua benda yang menghasilkan energi disebut
sumber energi. Tuhan menciptakan bermacam-
macam sumber energi. Air damn udara adalah
sumber energi. Tumbuhan dan hewan adalah
sumber makanan. Makanan menghasilkan energi
bagi tubuh. Jadi, tumbuhan dan hevwan juga
sumber energi.

Sumber energi lainnya yvang ada di bumi adalah
matahari. Matahari menghasilkan energi cahaya
dan panas. Cahaya dan panas matahari merupakan
sumber kehidupan di bumi. Matahari adalah
sumber energi terbesar di bumi.




Lampiran 7
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Lampiran 8

Hasil Nilai Pretest Keterampilan Menulis Ringkasan

84

No Nama Kriteria Nila | Katego
Isi | Ketepat | Ketepata | Kos | Ketepata i ri
an tata n gaya a n ejaan
bahasa bahasa kata
1 Aditya al-fattah 10 8 14 8 7 47 | Rendah
bibowo
2 Alif mara sutan 15 16 22 13 7 73 | Sedang
siregar
3 | Ashufinasyrohbr | 16 17 22 11 8 74 | Sedang
nasution
4 Aufar pratama 11 8 14 8 7 40 | Rendah
sihombing
5 | Balqis humairoh 15 16 25 15 9 80 | Tinggi
6 | Figth Muhammad | 15 16 22 11 7 71 | Sedang
yusuf
7 Gentara putra 7 7 13 8 7 45 | Rendah
febriansya
8 Jelika aurora 16 18 25 15 7 81 Tinggi
9 M. Fatih ar 10 7 13 8 7 47 | Rendah
rahman
10 Mhd manbir 13 8 14 9 7 51 | Rendah
11 Mhd dian fazar 16 13 23 13 8 73 | Sedang
12 | Naila satria yudha | 13 9 15 10 8 55 | Rendah
13 Nursannaya 22 16 24 13 8 83 Tinggi
14 Pandu rizki 13 9 15 9 7 53 | Rendah
mahesa
15 Putri aisyah 14 13 21 10 7 65 | Sedang
16 | Rafli nurzi akbar 10 8 14 9 7 48 | Rendah
17 Rasya alfatih 13 9 15 9 7 53 | Rendah
18 Rizky surya al 12 8 15 9 6 50 | Rendah
fero
19 Vino haykal 13 14 17 9 7 60 | Sedang
pradana
20 Willy winata 12 7 14 8 8 49 | Rendah
21 AL 11 8 14 8 7 40 | Rendah
22 Arkhan 13 8 16 10 9 56 | Rendah
23 Alfreno gulo 15 13 19 9 6 62 | Sedang
Rata-rata 13,2 243 17,6 10,0 16,2 58,9
Nilai tertinggi 22 18 25 15 9 83
Nilai terrendah 7 7 13 8 6 40




Hasil Nilai Posttest Keterampilan Menulis Ringkasan
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No Nama Kriteria Nila | Katego
Isi | Ketepat | Ketepata | Kos | Ketepata i ri
an tata n gaya a n ejaan
bahasa bahasa kata
1 Aditya al-fattah 18 17 23 15 8 81 Tinggi
bibowo
2 Alif mara sutan 20 18 23 14 9 84 | Tinggi
siregar
3 | Ashufinasyroh br | 21 17 23 15 9 85 | Tinggi
nasution
4 Aufar pratama 13 12 15 11 7 58 | Rendah
sihombing
5 | Balqis humairoh | 24 18 26 15 9 92 | Tinggi
6 | Figih Muhammad | 23 17 24 13 9 86 | Tinggi
yusuf
7 Gentara putra 22 16 24 13 8 83 Tinggi
febriansya
8 Jelika aurora 21 18 25 14 8 86 | Tinggi
9 M. Fatih ar 19 13 20 11 7 70 | Sedang
rahman
10 Mhd manbir 20 16 20 12 8 76 | Sedang
11 Mhd dian fazar 23 18 26 15 9 91 Tinggi
12 | Naila satria yudha | 23 17 23 12 9 84 | Tinggi
13 Nursannaya 23 19 26 14 9 91 Tinggi
14 Pandu rizki 21 17 23 15 9 85 | Tinggi
mahesa
15 Putri aisyah 23 17 23 12 9 84 | Tinggi
16 | Rafli nurzi akbar | 20 16 19 11 8 74 | Sedang
17 Rasya alfatih 21 16 23 13 9 81 Tinggi
18 Rizky surya al 21 17 23 15 9 85 | Tinggi
fero
19 Vino haykal 22 17 24 12 9 84 | Tinggi
pradana
20 Willy winata 19 17 23 14 8 81 Tinggi
21 AL 13 12 15 12 7 59 | Rendah
22 Arkhan 23 18 26 15 9 91 Tinggi
23 Alfreno gulo 21 15 23 14 9 81 Tinggi
Rata-rata 45,3 16,4 500 29,3 30,6 1,78
Nilai tertinggi 24 19 26 15 9 92
Nilai terendah 13 12 15 11 7 58




Lampiran 9

Lembar Pedoman Penskoran Menulis Ringkasan

86

No Indikator Sub Indikator Skor | Kriteria
1 | Kesesuain Isi | Ketepatan isi dengan judul atau tema | 20-25 Baik
Ketepatan ide pokok 15-19 Cukup
Ketepatan kalimat utama 10-14 | Kurang
2 | Ketepatan Tata | Ketepatan struktur kata 17-20 Baik
Bahasa Ketepatan struktur kalimat 12-16 Cukup
Ketepatan keseluruhan teks 7-11 Kurang
3 Ketepatan Ketepatan diksi 25-30 Baik
Gaya Bahasa | Ketepatan pilihan kata 19-24 Cukup
Ketepatan pilihan ungkapan 13-18 Kurang
4 Ketepatan Ketepatan dalam ejaan 12-15 Baik
Ejaan Ketepatan penggunaan tanda baca 8-11 Cukup
Ketepatan prnggunaan huruf kapital 4-7 Kurang
5 Kosa kata Tidak terdapat kesalahan dalam 8-9 Baik
penulisan huruf
Tidak terdapat dalam penulisan kata 5-7 Cukup
Pemilihan kosa kata yang baku 3-4 Kurang
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T

LEMBAR TES

Bacalah teks dibawah ini !

Setiap hari kamu melihat lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan lingkungan di
sekitarmu. Ada lingkungan alam yang ada karena diciptakan tuhan. Ada juga lingkungan
buatan yang dibuat oleh manusia. Lingkungan alam contohnya Sungai, hutan, danau, gunung,

pantai, bukit, dan laut. Lingkungan buatan contohnya kebun, taman, rumah, bendungan dan
Pelabuhan.

Lingkungan banyak memberikan manfaat. Lingkungan alam dan lingkungan buatan,
digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keberadaan lingkungan tersebut
harus disyukuri. Lingkungan juga harus dirawat dan dilestarikan. Kita harus menjaga
kebersihan lingkungan, baik dilingkungan rumah maupun lingkungan sekitar.

Lingkungan merupakan bagian dari alam yang dapat digambarkan melalui denah atau
peta. Untuk menunjukkan letak suatu tempat di perukaan bumi, kita sering menggunakan suatu
denah atau peta. Kamu harus tau bagaimana cara untuk membuat denah atau peta, serta
pemanfaatannya. Hal yang tidak boleh dilupakan dalam membuat suatu peta atau denah adalah
pencantuman arah mata angin.

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam dan mineral yang melimpah. Namun,
dalam beberapa tahun belakangan, sumber energi baru dan terbarukan mulai dipertimbangkan
penggunaannya karena beberapa alasan, seperti lebih ramah lingkungan, mengurangi
pencemaran dan kerusakan lingkungan, serta pemanasan global.

Di Indonesia sendiri, sumber energi baru dan terbarukan sangat beragam. Sayangnya

sumber energi ini belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal. Pertamina sangat |
mendukung pengembangan dan pengolahan sumber energi baru dan terbarukan di sekitar k
Bersama Kompasiana, Pertamina telah menggelar blog competition "Potensi Sum
Energi Baru dan Terbarukan di Sekitar Kita" dalam periode 28 Agustus - 6 Oktober
Melalui blog competition ini, Kompasianer diajak untuk menceritakan pe \
ide terkait hal-hal yang bisa dilakukan atau dipakai sebagai sumber energi baru

yang ada di lingkungan sekitar kita.
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Kerampilan Menulis Ringkasan Sebelum Perlakuan




89




90




91

Keterampilan Menulis Ringkasan Setelah Perlakuan
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Dokumentasi
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